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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi peneliti, siswa menganggap pembelajaran
matematika itu sulit. Hal ini terlihat sebelum memulai pembelajaran siswa sudah mengeluh dan
terlihat dari sikap dan ekspresi siswa. Selain itu, pembelajaran matematika yang searah membuat
pembelajaran tidak menarik, dan siswa hanya duduk diam mendengarkan dan mengerjakan soal. Pada
hal matematika adalah ilmu yang sering digunakan dalam sehari- hari. Oleh karena itu perlu adanya
strategi yang membuat siswa menyerap konsep tentang menghitung keliling persegi dan persegi
panjang.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui kemampuan menghitung keliling persegi dan
persegi panjang pada siswa kelas Ill SDN Waung Il tanpa menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif tipe pair check (2) Mengetahui kemampuan menghitung keliling persegi dan persegi
panjang pada siswa kelas 111 SDN Waung Il menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe pair
check (3) Mengetahui efektivitas pemilihan strategi pembelajaran kooperatif tipe pair check dengan
kemampuan menghitung keliling persegi dan keliling persegi panjang pada siswa kelas 11l SDN
Waung 1.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan penelitian eksperimen desain Nonequivalent
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 111 SDN Waung Il
sejumlah 31 siswa. Data yang diperoleh berupa angka-angka berasal dari nilai pretest dan posttest
siswa. Analisis data dihitung menggunakan jasa komputer program SPSS. Untuk permasalahan yang
ke satu dan dua dihitung mengunakan One sampel T-test. Untuk permasalahan yang ketiga dihitung
menggunakan Independent Sampel T-test.

Berdasarkan hasil penelitian ini proses pembelajaran matematika berjalan dengan baik, hal ini
terlihat saat proses pembelajaran berlangsung siswa aktif dan semangat dalam mengerjakam soal yang
diberikan. Karena guru dapat menciptakan suasana yang berbeda dan menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif tipe pair check yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif.
Hal ini dibuktikan dengan uji SPSS menggunakan uji-t Independent dimana nilai sig (2-tailed)
ditemukan 0,005 yang berarti lebih kecil dari signifikansi 0,025.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif tipe pair check dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan menghitung
keliling persegi dan persegi panjang.

KATA KUNCI: Pair Check, keliling persegi dan persegi panjang, kemampuan menghitung.
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I. LATAR BELAKANG sehari- hari yang berkaitan dengan materi
_ . matematika.
Dalam buku teori belajar dan
) ) Permasalahannya, dalam
pembelajaran di sekolah dasar karangan
Drs Ahmad Susanto (2014: 186), ada

pendapat Dimyanti (2006) tentang

pembelajaran matematika berdasarkan
hasil observasi siswa menganggap

) ] ) pembelajaran  matematika itu  sulit.
pembelajaran yaitu: Pembelajaran adalah _ _ )
) Terlihat  ketika  sebelum  memulai
kegiatan guru secara terprogram dalam _ _
o ] pembelajaran banyak siswa yang sudah
desain instruksional, untuk membuat T o _
) ) ) mengeluh, hal ini terlihat dari sikap siswa
siswa belajar secara aktif, yang o )
_ dan ekspresi siswa. Dengan respon siswa
menekankan pada penyedian sumber o .
) ) yang seperti itu, hal ini berdampak pada
belajar. Pembelajaran adalah upaya )
] o ) rendahnya kemampuan siswa dalam
membuat siswa /peserta didik belajar.

(Sugiono, 2010: 61).

Menurut Drs Ahmad Susanto (2014:
185), Matematika diartikan sebagali
berikut:

menerapkan konsep yang diberikan oleh
guru kedalam soal- soal evaluasi. Pada
hal dalam proses pembelajaran guru telah
memberikan tugas secara bertahap untuk

) melatih siswa apakah sudah mampu
Matematika merupakan salah satu

disiplin ilmu yang dapat menguasai konsep tersebut, tetapi dalam
meningkatkan kemampuan  berpikir pelaksanaanya latihan tersebut tidak
dan berargumentasi, memberikan ]
konstribusi  dalam  penyelesaian sepenuhnya ~ dapat ~ meningkatkan
masalah sehari- hari dan dalam dunia kemampuan siswa dalam menerapkan
kerja, serta memberikan dukungan )

dalam pengembangan ilmu konsep matematika. Berdasarkan
pengetahuan dan teknologi. pembelajaran tersebut muncul salah satu

. permasalahan yaitu siswa kurang mampu
Berdasarkan ulasan di atas dapat
o ] ) menghitung keliling persegi dan persegi
ditarik sebuah kesimpulan, pembelajaran ) .
) ] panjang dalam soal yang sedikit berbeda
matematika adalah  suatu  kegiatan o
] ] dengan contoh yang diberikan oleh guru.
pembelajaran yang telah diprogram oleh ) ) )
. Oleh karna itu, siswa diharapkan benar-
guru untuk meningkatkan penguasaan _ _
o benar memahami konsep dan sering
konsep dan kemampuan berpikir dalam ) _ _ o
] ) berlatih mengerjakan berbagai variasi
menyelesaikan ~ masalah  kehidupan |
soal.
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Permasalahan lain yang sering terjadi

yaitu  pembelajaran  yang  searah,
pembelajaran hanya berfokus
mendengarkan penjelasan dilanjutkan

dengan pemberian tugas yang dilakukan
oleh guru, dan siswa hanya duduk, diam
mendengarkan dilanjutkan mengerjakan
tugas. Pembelajaran yang berpusat pada
guru atau lebih sering disebut dengan
(TCL)
efektif

dilaksanakan karena siswa tidak berperan

Teacher Centered Learning

sekarang ini dirasa kurang
aktif dalam pembelajaran. Sekarang ini
pembelajaran yang berpusat pada siswa
atau lebih sering disebut dengan Student
(SCL)  lebih

diutamakan karena siswa dapat menggali

Centered  Learning
pengetahuan mereka sendiri dan guru

hanya  sebagai fasilitator ~ untuk
mengarahkan pembelajaran agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Melalui
pembelajaran SCL diharapkan siswa
lebih aktif, mandiri, kreatif, inovatif dan
dapat menghubungkan antara ilmu
pengetahuan dengan kehidupan nyata.
Hasil temuan permasalahan yang

terjadi  merupakan potret  kegiatan
pembelajaran yang sering terjadi di dalam
kelas yang berpengaruh pada kemampuan
siswa. Sehingga perlu adanya inovasi
baru dalam proses pembelajaran. Dalam
temuan masalah ini

peneliti  ingin

memecahkan permasalahan yang terjadi

menggunakan  stratergi  pembelajaran

kooperatif tipe pair check terhadap
kemampuan siswa. Menurut Miftahul
Huda (2013: 211) Pair Check merupakan
metode pembelajaran berkelompok antar
yang
dipopulerkan oleh Spencer Kagan pada
1990. Model ini

pembelajaran kooperatif yang menuntut

dua orang atau berpasangan

menerapkan

kemandirian dan kemampuan siswa
dalam menyelesaiakan persoalan. Metode
ini juga melatih tanggung jawab siswa,
kerjasama antar siswa, dan kemampuan
memberikan penilaian.

Berdasarkan latar belakang di atas.
Maka

dengan

dilaksanakan
“Efektivitas

perlu penelitian

judul Strategi
Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check
Terhadap  Kemampuan  Menghitung
Keliling Persegi Dan Keliling Persegi
Panjang Pada Siswa Kelas Il SDN

Waung Il Tahun Ajaran 2016/2017”

. METODE PENELITIAN

SDN
Waung |l Kabupaten Nganjuk. Populasi

Penelitian dilakukan di

yang diambil adalah seluruh siswa SDN

yang
digunakan adalah siswa kelas Il A dan

Waung Il. Sedangkan sampel

siswa kelas Il B. Penelitian ini
menggunakan pendekatan  kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen

dengan teknik quasi ekperimental design

dengan bentuk nonequivalent control

Rahma Nur Maulina | 13.1.01.10.0232
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group Pada

eksperimen (111 B) diterapkan strategi

design. kelompok
kooperatif tipe pair check sedangkan
kelas kontrol (IIl A) diterapkan explicit
intruction. Penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1.

Nonequivalent Control Group Design

Ol X 02

(O} - O,

Variabel bebas dalam penelitian

ini  adalah  strategi  pembelajaran

kooperatif tipe pair check sedangkan
variabel  terikat yaitu kemampuan
menghitung keliling persegi dan persegi
panjang. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes uraian
sebanyak 10 item. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan sudah
dilakukan validasi oleh pakar konstruk.
coba di

Selanjutnya, dilakukan uji

lanpangan yang hasilnya dianalisis
validitas butir soal dan realibilitas tes

menggunakan program SPSS.

.HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

Dari hasil analisis data pre test
kemampuan menghitung keliling persegi
dan persegi panjang yang diperoleh dari
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
nilai - minimal

dibandingkan dengan

Rahma Nur Maulina | 13.1.01.10.0232
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ketuntasan 70 dapat dilihat dalam grafik

sebagai berikut:

/._
protesea e

Gambar 4.1.

Frequency

Grafik Histogram Tentang Kemampuan Menghitung

Keliling Persegi dan Persegi Panjang (Pre Test
Kelompok Kontrol)

pretestB

Frequenty

L

pretests

Gambar 4.1.

Grafik Histogram Tentang Kemampuan Menghitung

Keliling Persegi dan Persegi Panjang (Pre Test

Kelompok Eksperimen)

Berdasarkan gambar 4.1. dan
gambar 4.2. di atas, dapat diketahui
bahwa pre test siswa kelas kontrol yang
mendapat nilai dibawah KKM sebanyak
13 siswa dengan prosentase 86,7%,
sedangkan siswa yang mendapat nilai di
atas KKM sebanyak 2 siswa dengan
prosentase 13,4%. Dan hasil pre test
kelas eksperimen yang mendapat nilai
dibawah KKM sebanyak 13 siswa dengan
prosentase 81,3%, sedangkan siswa yang
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 3
18,8%.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat

siswa dengan  prosentase

disimpulkan bahwa kemampuan siswa

simki.unpkediri.ac.id
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sebelum diberikan perlakuan tergolong
rendah.

Setelah mengetahui hasil pre test
siswa maka peneliti  memberikan
perlakuan sesuai dengan strategi yang
digunakan dalam masing- masing kelas.
Setelah memberikan perlakukan didapat
hasil analisis data post test kemampuan
menghitung keliling persegi dan persegi
panjang yang diperoleh dari kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang dibandingkan
dengan nilai minimal ketuntasan 70 dapat

dilihat dalam grafik sebagai berikut:

requer

Gambar 4.3.
Grafik Histogram Tentang Kemampuan
Menghitung eliling Persegi dan Persegi
Panjang (Post test Kelompok Kontrol)

= 7"—\

Berdasarkan gambar 4.3. dan
gambar 4.4. di atas, dapat diketahui
bahwa post test siswa kelas kontrol yang
mendapat nilai dibawah KKM sebanyak
3 siswa dengan prosentase 20%,
sedangkan siswa yang mendapat nilai di
atas KKM sebanyak 12 siswa dengan
prosentase 80%. Dan hasil post test kelas
eksperimen tidak ada siswa  yang
mendapat nilai  dibawah KKM jadi
prosentase 100%. Berdasarkan
perbandingan prosentase tersebut, maka
dapat disimpulkna bahwa prosentase nilai
KKM pada siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibanding prosentase nilai kelas
kontrol.

a. Hasil Uji Hipotesis 1 (Kelas
Kontrol)
Berikuti ini adalah hasil uji
SPSS pada kelas kontrol untuk
mengetahu ada tidaknya pengaruh
kemampuan menghitung  keliling
persegi dan keliling persegi panjang
tanpa menggunakan Strategi
Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair

Check sebagai berikut:
Tabel 4.20.
Hasil Uji Hipotesis Pre test — Post test Kelas Kontrol

One-Sample Test

Test Value = 70
Gambar 4.4. 95% Confidence
Sig. Interval of the
Grafik Histogram Tentang Kemampuan 2 Dtean Difference
. . . . T Df ) nce Lower Upper
Menghitung Keliling Persegi dan Persegi Petest | 3107 | 14| oooe | 7593 248 | 1259
Panjang (Post test Kelompok Eksperimen) POt sy | 14| 0000 | 8933 | 1314 | 472
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Dari hasil pengujian One-
Sample Test vyang telah dilakukan
diketahui  nilai  sig  (2-tailed)

ditemukan 0,000 yang berarti lebih
kecil dari signifikansi 0,025, maka
dapat dikatakan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak
Uji

Eksperimen)

Hasil Hipotesis 2 (Kelas

Berikuti ini adalah hasil uji
SPSS pada kelas eksperimen untuk
mengetahu ada tidaknya pengaruh
kemampuan menghitung  keliling
persegi dan keliling persegi panjang
dengan menggunakan Strategi
Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair

Check sebagai berikut:
Tabel 4.21.

Hasil Uji Hipotesis Pre test — Postest Kelas

Eksperimen

One-Sample Test

Untuk mengetahui ada
tidaknya  efektivitas pemilihan
Strategi Pembelajaran  Kooperatif

Tipe Pair Check dengan kemampuan
menghitung keliling persegi dan

keliling persegi panjang, maka

dilakukan pengujian menggunakan
Independent Samples Test dengan
bantuan komputer program SPSS.

Data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.22.
Hasil Uji Hipotesis Post test Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Independent Samples Test

Test Value =70

95% Confidence
Interval of the
Mean Difference

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidenc
Me e Interval
Sig an of the
. Dif Std. Difference
(2- fer Error Lo
Sig tail | enc | Differ | we Up
F . t Df ed) e ence r per
N Equal 28 | 30 | 29 .00 | 9.2 | 3.019 | 3.0 | 15.
i  variances 118 53 5 17 41 392
| assumed
72
a
: Equal 30 | 27. | .00 | 92 | 3.037 | 29 | 15.
‘ég’t'ames 35 439 | 5 17 90 443
assumed

Sig. (2-
tailed)

Differ Lowe

ence r Upper

Post test
1B
Pre test
111 A

16.75

8.742 15 0

0.000 12.67 20.83

-4.232 15 .001 -3.85

7.750 | 11.65

C.

Dari
Sample Test vyang telah dilakukan
diketahui sig  (2-tailed)
ditemukan 0,000 yang berarti lebih

hasil pengujian One-

nilai

kecil dari signifikansi 0,025, maka
dapat dikatakan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak.

Hasil Uji Hipotesis 3

Rahma Nur Maulina | 13.1.01.10.0232
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Berdasarkan pengujian yang telah

dilakukan ditemukan nilai Sig. (2-tailed)

ditemukan sebesar 0,005 yang berarti

lebih kecil dari signifikansi 0,025, maka

dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan

Ho ditolak.

B. Pembahasan

1. Pengujian Hipotesis 1

Berdasarkan hasil analisis

data post test diketahui bahwa

dari 15 siswa ada 3 siswa yang

simki.unpkediri.ac.id
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mendapat nilai di bawah KKM
dan memiliki nilai rata- rata
86,75. Didukung hasil pengujian
SPSS menggunakan One-Sample
Test diketahui nilai sig (2-tailed)
ditemukan 0,000 yang berarti
lebih  kecil dari signifikansi
0,025, maka dapat dikatakan
bahwa Ha yang diajukan terbukti
benar dan dapat diterima.

Untuk mengetahui
koefisien besarnya pengaruh
model Explicit Intruction
terhadap kemampuan
menghitung Kkeliling persegi dan
keliling persegi panjang dapat
diketahui dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Koefisien besarnya pengaruh (p)

- mean post—test —mean pre—Lest x 100%

(W

mean pre—test

_ TTEI-6LIT o o
T &237 100%

1) ==2x100% = 25%

2.

Rahma Nur
FKIP - PGSD

62.27
Pengujian Hipotesis 2
Berdasarkan hasil analisis
data post test diketahui bahwa
dari 16 siswa mendapat nilai di
atas KKM dan memiliki nilai rata-
rata  86,75.
pengujian SPSS  menggunakan

Didukung  hasil

One-Sample Test diketahui nilai
sig (2-tailed) ditemukan 0,000

yang berarti lebih kecil dari
Maulina | 13.1.01.10.0232

signifikansi 0,025, maka dapat
dikatakan bahwa Ha yang
diajukan terbukti benar dan dapat
diterima.

Untuk mengetahui koefisien
besarnya pengaruh strategi
pembelajaran kooperatif tipe pair
check  terhadap  kemampuan
menghitung keliling persegi dan
keliling persegi panjang dapat
diketahui dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Koefisien besarnya pengaruh (p)

- meRn post—Liest —mean pre—rest x 100%

MEeRn pre—test

86,75 - 62,25

W= £2.25 100%
() =222 % 100% = 39%

62.25

3. Pengujian Hipotesis 3

Berdasarkan pengujian

menggunakan Independent
Samples Test diketahui nilai sig
(2-tailed) ditemukan 0,005 yang
berarti lebih kecil dari signifikansi
0,025, maka dapat dikatakan
bahwa Ha yang diajukan terbukti
benar dan dapat diterima.

Untuk mengetahui tingkat
besarnya efektivitas pemilihan
strategi  pembelajaran kooperatif
tipe  pair  check  terhadap
kemampuan menghitung keliling
persegi dan keliling persegi

panjang dapat diketahui dengan
simki.unpkediri.ac.id
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menggunakan rumus  sebagai
berikut:
(n) Kelas Ekperimen - (u) Kelas Kontrol
=39% - 25% = 14%
C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis
data, penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kemampuan menghitung keliling
persegi dan keliling persegi
panjang pada siswa kelas 111 SDN
Waung Il tanpa menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif
tipe pair check tidak seluruhnya
siswa dapat memenuhi nilai
KKM.

2. Kemampuan menghitung keliling
persegi dan keliling persegi
panjang pada siswa kelas 111 SDN
Waung Il menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif tipe pair
check dapat memenuhi nilai
KKM.

3. Terdapat efektivitas pemilihan
strategi pembelajaran kooperatif
tipe pair ~ check  dengan

kemampuan menghitung keliling
persegi dan keliling persegi
panjang pada siswa kelas 111 SDN
Waung II.
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